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Pendahuluan

Abstrak: Polusi udara akibat emisi kendaraan bermotor merupakan masalah
kesehatan serius, terutama bagi kelompok berisiko tinggi seperti petugas kebersihan
yang bekerja di area dengan kepadatan lalu lintas, seperti Kota Mataram. Paparan
polutan berbahaya dapat menimbulkan gangguan pernapasan, menurunkan fungsi
paru, hingga meningkatkan risiko penyakit kronis. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petugas kebersihan Kota Mataram
mengenai bahaya paparan emisi kendaraan serta pentingnya penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD), khususnya masker. Metode yang digunakan berupa ceramah
interaktif, diskusi, serta evaluasi melalui pre-fest dan post-test. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan peserta,
terutama terkait pemilihan masker yang tepat (N95), cara penggunaan masker dengan
benar, dan identifikasi polutan berbahaya. Rata-rata skor pengetahuan meningkat pada
post-test dari keseluruhan soal yang diberikan. Temuan ini menegaskan bahwa
edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran petugas
kebersihan untuk melindungi diri dari paparan emisi kendaraan. Kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih konsisten dalam
penggunaan APD sehingga menurunkan risiko gangguan kesehatan akibat polusi
udara.

Keywords: sosialisasi, emisi kendaraan, alat pelindung diri, petugas kebersihan,
kesehatan lingkungan

besar, seperti pusat kota, dibandingkan wilayah
perdesaan (Putri et al., 2022).

Polusi udara dari emisi kendaraan bermotor
merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan di wilayah perkotaan dengan
aktivitas lalu lintas yang padat. Emisi ini
mengandung berbagai polutan berbahaya, seperti
partikulat halus (PMa.s), debu, bioaerosol, senyawa
organik volatil, dan logam berat yang dapat
memberikan dampak negatif terhadap kesehatan
manusia (Lavoie & Dunkerley, 2002; Liu et al.,
2018). Konsentrasi polutan udara cenderung lebih
tinggi di daerah dengan kepadatan lalu lintas yang

Kota Mataram memiliki karakteristik
wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan lalu
lintas yang cukup tinggi, terutama di jalan-jalan
utama yang menjadi pusat aktivitas ekonomi dan
transportasi. Kondisi ini menyebabkan konsentrasi
polutan udara dari emisi kendaraan bermotor relatif
tinggi (Badan Pusat Statistik Kota Mataram, 2023).
Sebagai pusat pemerintahan dan perekonomian di
Provinsi Nusa Tenggara Barat, mobilitas kendaraan
harian, baik roda dua maupun roda empat, juga
sangat tinggi, schingga paparan polusi di area publik
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menjadi signifikan (Putri et al., 2022). Paparan emisi
kendaraan bermotor berisiko terhadap kesehatan
semua orang yang berada di wilayah dengan lalu
lintas padat, namun risiko tersebut jauh lebih tinggi
pada kelompok yang sering beraktivitas di luar
ruangan dan dekat dengan sumber polusi, seperti
petugas kebersihan.

Petugas kebersihan termasuk kelompok
yang memiliki risiko tinggi terhadap paparan emisi
tersebut karena pekerjaan mereka dilakukan di ruang
terbuka dan sering kali di dekat sumber polusi,
seperti jalan raya yang padat kendaraan (Velasco
Garrido et al., 2015). Paparan jangka panjang
terhadap polutan udara dapat memicu gangguan
sistem pernapasan, penurunan fungsi paru, stres
oksidatif, hingga meningkatkan risiko penyakit
kronis seperti kardiovaskular dan kanker (Neghab et
al., 2015; Lopez Valdepeiia et al., 2021). Kondisi
kerja yang berat tanpa perlindungan memadai juga
berpotensi menurunkan kualitas hidup pekerja dan
memperburuk kondisi kesehatan secara keseluruhan
(Velasco Garrido et al., 2015).

Salah satu langkah preventif yang efektif
untuk mengurangi risiko kesehatan akibat paparan
emisi adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
seperti masker, sarung tangan, dan sepatu kerja.
Penggunaan APD, terutama masker, terbukti dapat
mengurangi masuknya polutan berbahaya, termasuk
PM..s dan logam berat, ke saluran pernapasan,
sehingga berkontribusi terhadap perlindungan
kesehatan jangka panjang (Chu et al., 2021; Shakya
et al., 2017). Namun, tingkat kepatuhan penggunaan
APD pada petugas kebersihan masih rendah akibat
kurangnya pengetahuan atau kesadaran terhadap
bahaya yang dihadapi (Lopez Valdepena et al.,
2021).

Dengan pertimbangan tersebut, kegiatan
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
memberikan edukasi kepada petugas kebersihan di
Kota Mataram mengenai bahaya paparan polutan
dan cara pencegahannya melalui penggunaan APD
yang tepat, terutama masker. Dengan pemahaman
yang memadai dan praktik perlindungan diri yang
konsisten, diharapkan risiko kesehatan akibat
paparan polutan dapat diminimalkan.

Metode

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan
menggunakan metode ceramah interaktif yang
disertai sesi tanya jawab. Sebelum penyampaian
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materi, seluruh peserta diminta mengerjakan pre-test
untuk mengukur pengetahuan awal terkait bahaya
paparan emisi kendaraan bermotor dan pentingnya
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), khususnya
masker.

Materi sosialisasi disampaikan secara tatap
muka oleh seorang dokter menggunakan media
presentasi. Materi mencakup informasi mengenai
jenis polutan yang dihasilkan oleh kendaraan
bermotor, dampaknya terhadap kesehatan, serta
upaya pencegahan melalui penggunaan APD. Pada
sesi ini, dokter juga menjelaskan secara rinci jenis-
jenis masker yang direkomendasikan bagi petugas
kebersihan dan cara penggunaannya yang tepat agar
perlindungan terhadap polutan udara lebih efektif.

Setelah penyampaian materi, peserta
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
dan mendiskusikan hal-hal yang belum dipahami.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
post-test  untuk  mengevaluasi  peningkatan
pengetahuan peserta setelah sosialisasi. Sebagai
bentuk apresiasi, seluruh peserta menerima souvenir
di akhir acara.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2025.
Rangkaian kegiatan diawali dengan pelaksanaan
pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi
sosialisasi oleh dokter selama 30 menit yang disertai
dengan sesi diskusi dan tanya jawab (Gambar 1).
Setelah penyampaian materi, peserta diminta untuk
mengerjakan  post-test guna  mengevaluasi
peningkatan  pemahaman setelah intervensi.

Kegiatan kemudian diakhiri dengan sesi foto
sebagai

bersama seluruh peserta dokumentasi

(Gambar 2).

I

Gambar 1 Pembeﬁan

materi sosialisasi kepada petugas
kebersihan
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Hasil evaluasi pre-test dan post-test pada
lima butir soal yang diberikan kepada petugas
kebersihan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan setelah diberikan sosialisasi materi,
seperti yang terlihat pada Gambar 3. Butir soal
nomor 1 yaitu “Salah satu bahaya utama dari partikel
halus atau debu dalam polusi kendaraan adalah?”.
Sebagian besar petugas kebersihan telah menjawab
dengan benar bahwa jawabannya adalah gangguan
paru-paru. Hal ini tercermin dari skor pre-test yang
sudah tinggi (rata-rata 80.8), dan meningkat menjadi
96.2 pada post-test setelah edukasi. Tingginya skor
awal kemungkinan disebabkan oleh pengalaman
langsung peserta yang sering terpapar debu atau
polusi udara dalam kegiatan sehari-hari. Paparan
nyata ini menumbuhkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap dampak kesehatan, sehingga
saat diberikan edukasi formal, pengetahuan tersebut
semakin mudah dipahami dan dipertahankan.
Dengan kata lain, pengalaman langsung berfungsi
sebagai landasan kuat yang memperkuat efektivitas
intervensi  edukasi, sejalan dengan konsep
experiential learning yang menekankan bahwa
pengalaman konkret mampu meningkatkan retensi
getahuan (Putri dan Dewi, 2022).

iﬂ 4 ] ‘ { & ] -3 iy
Gambar 2 Sesi dokumentasi setelah rangkaian kegiatan
pengabdian selesai
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Gambar 3 Perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-
test berdasarkan nomor soal
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Pada soal nomor 2 ditanyakan mengenai
jenis masker yang paling baik untuk menyaring asap
kendaraan, sebagian peserta belum banyak
mengetahui bahwa masker N95 merupakan pilihan
yang tepat. Hal ini terlihat dari skor pre-test yang
hanya sebesar 40.4%. Sebagian masih memilih
masker kain atau masker bedah yang dianggap
memadai. Setelah edukasi diberikan, skor meningkat
signifikan menjadi 88.5% yang menunjukkan
adanya perbaikan pemahaman dan berkurangnya
miskonsepsi. Secara ilmiah, masker N95 terbukti
mampu menyaring hingga 95% partikel berukuran
<0,3 mikron, termasuk partikel halus (PM2.5) dalam
asap kendaraan, sementara masker kain atau bedah
hanya efektif menahan droplet besar (Qur’ana et al.,
2022). Dengan demikian, intervensi edukasi
kesehatan  terbukti meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk memilih masker yang tepat dalam
melindungi diri dari polusi udara.

Pada soal nomor 3 mengenai zat berbahaya
yang terkandung dalam asap kendaraan, masih
banyak peserta yang belum memahami dengan tepat
bahwa oksigen bukan termasuk zat berbahaya. Hal
ini terlihat dari skor pre-test yang hanya mencapai
46.2%, menandakan adanya miskonsepsi yang
cukup besar. Setelah diberikan edukasi, pemahaman
peserta meningkat menjadi 57.7%, walaupun
peningkatannya belum signifikan dibanding soal
lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian
peserta masih kesulitan membedakan antara zat yang
esensial bagi tubuh dan zat beracun dalam asap
kendaraan. Padahal, literatur menjelaskan bahwa
emisi kendaraan bermotor mengandung berbagai
polutan berbahaya seperti karbon monoksida,
nitrogen dioksida, sulfur dioksida, serta logam berat
seperti timbal, sedangkan oksigen justru merupakan
gas vital yang dibutuhkan tubuh (Kampa &
Castanas, 2008).

Pada soal nomor 4, skor rata-rata meningkat
dari 73.1 menjadi 96.2. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta semakin memahami pentingnya penggunaan
masker yang benar dengan menutup rapat hidung
dan mulut agar efektif melindungi saluran napas dari
debu, polusi, dan kuman. Sementara itu, pada soal
nomor 5 terjadi peningkatan dari 63.5 menjadi 94.2,
yang menegaskan pemahaman peserta mengenai
ciri-ciri masker yang baik untuk digunakan oleh
petugas kebersihan di lingkungan dengan polusi
tinggi, yaitu masker yang memiliki filter dan
menutup rapat hidung serta mulut. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019),
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masker yang efektif harus mampu menyaring
partikel debu dan polutan serta terpasang dengan
rapat sehingga udara masuk melalui masker, bukan
melalui celah. Penelitian oleh Hamdana (2019) juga
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan secara

signifikan =~ meningkatkan = pengetahuan  dan
keterampilan  peserta dalam memilih  dan
menggunakan masker yang sesuai, sechingga

intervensi edukatif terbukti efektif meningkatkan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam konteks
penggunaan masker di lingkungan berpolusi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
pada soal nomor 1 hingga 5, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta
setelah diberikan edukasi. Pada soal nomor 1 dan 3,
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan
terkait bahaya emisi kendaraan. Sementara itu, pada
soal nomor 2, 4, dan 5, peserta semakin memahami
jenis masker, cara menggunakan masker dengan
benar, termasuk menutup rapat hidung dan mulut
serta memilih masker yang memiliki filter dan sesuai
untuk lingkungan dengan paparan emisi kendaraan
tinggi. Peningkatan skor pada kedua kategori ini
menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi
mengenai alat pelindung diri efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan keterampilan peserta,
sehingga berpotensi mengurangi risiko gangguan
kesehatan akibat paparan emisi kendaraan..

Saran

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan petugas kebersihan setelah mengikuti
sosialisasi, disarankan agar kegiatan edukasi
mengenai bahaya polusi udara dan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) dilaksanakan secara
berkelanjutan dan terjadwal. Pemerintah daerah
maupun instansi terkait sebaiknya mendukung
penyediaan APD standar, khususnya masker N95,
agar kebiasaan penggunaan APD dapat lebih
konsisten dalam praktik sehari-hari. Selain itu, perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan bahwa peningkatan pengetahuan yang
diperoleh juga terimplementasi dalam perubahan
perilaku.
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